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ABSTRAK

“Analisis Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection)
Dalam Meminimalisir Risiko Pemberian Pembiayaan Murabahah (Studi
pada PT. BPRS Adam Kota Bengkulu)”

Oleh Novia Latifatussholeha, NIM 1516140014

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan prinsip 5P (party,
purpose, payment, profitability, protection) dalam meminimalisir risiko
pemberian pembiayaan murabahah. Serta untuk mengetahui dampak dari
prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection) dalam
meminimalisisr resiko pemberian pembiayaan Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kepustakaan.
Informan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. BPRS Adam Kota
Bengkulu yaitu staff, dan marketing secara purposive sampling. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data. Display data, dan
verification. Hasil penelitian Analisis Prinsip 5P (party, purpose, payment,
profitability, protection) dalam Meminimalisir Risiko Pemberian
Pembiayaan Murabahah (Studi Pada PT. BPRS Adam Kota Bengkulu)
menggunakan prinsip 5P yaitu: party (golongan) dalam bentuk data dan
wawancara, lalu mengelompokkan menurut modal, loyalitas dan
karakternya. Purpose (tujuan) harus memastikan pembiayaan itu jelas.
Payment (Pembayaran) dalam bentuk pekerjaan, atau usaha lainnya untuk
memastikan agar nasabah membayar cicilan sampai lunas. Profitability
(kemampuan untuk mendapatkan keuntungan) dalam bentuk kemampuan
dari penghasilan calon debitur. Protection (perlindungan) dalam bentuk
jaminan.

Kata Kunci:Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection),
Resiko, Pembiayaan Murabahah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang RI tahun 1998 tanggal 10 November
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah Badan Usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.*

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam merupakan
lembaga intermediasi untuk menghimpun dana dari masyarakat yang
memiliki kelebihan dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat
yang membutuhkan. PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam
memiliki fungsi sebagai agen pembangunan yang diharapkan mampu
mewujudkan pemerataan pelayanan keuangan secara syariah yang secara
umum kegiatan umum PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
adalah sebagai mediator yang menjembatani kepentingan nasabah atau
calon nasabah yaitu dengan melakukan pembiayaan yang berdasarkan
prinsip pembiayaan. Murabahah merupakan akad jual beli barang pada
harga asal dengan tambahan margin yang disepakati antara pihak bank dan

nasabah. Bank bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.

! Abdul Ghofur , Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 4



Pembiayaan Musyarakah, merupakan akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk usaha tertentu dengan masing-masing menyertakan dana
dan mengelola usaha dengan keuntungan dan risiko ditanggung oleh kedua
belah pihak.

Kegiatan bank kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat
luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan
istilah alokasi dana. Pengalokasian dana dapat mewujudkan dalam bentuk
pinjaman atau lebih dikenl dengan kredit. Pengalokasian dana dapat pula
dilakukan membelikan berbagai asset yang dianggap menguntungkan
bank. Kredit menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan
data-data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk
diberikan. Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang
disalurkan akan sulit ditagih alias macet. Sebelum suatu fasilitas kredit
diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan

benar-benar akan kembali.



Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum
kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat diartikan
dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya,
seperti melalui prosedur yang benar. Dalam melakukan penilaian kriteria-
Kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-
ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank.
Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk
mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan
analisis dengan prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection), seperti memegang teguh janji dan bersedia melunasi utangnya
tepat waktu.? Salah satu bank yang menerapkan prinsip 5P adalah PT.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu.

Menurut Agil, terdapat beberapa akad yang digunakan dalam
menyalurkan pembiayaan di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Adam Bengkulu antara lain akad murabahah,
mudharabah, musyarakah, gard, ijarah multi jasa. Pembiayaan
murabahah adalah pembiayaan berupa akad jual beli barang
dengan harga asal dan tambah keuntungan margin sesuai
kesepakatan bank dan nasabah. Pembiayaan murabahah biasanya
digunakan untuk memenuhi usaha modal Kkerja, invetasi atau
konsumtif seperti membeli kendaraan motor, membantu nasabah
memiliki tempat tinggal (rumah) atau renovasi serta pembagunan,
pembiayaan properti dan lain-lain. Jumlah nasabah yang tercatat
melakukan pembiayaan di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Adam Bengkulu adalah 1054 orang.®

?Arjuna Wiwaha, Analisis Kualitatif Character, dikutip dari
http://studyandlearningnow.blogspot.com/2013/05/analisis-kualitatif-5¢c.html, pada hari Rabu,
tanggal 13 Maret 2019, pukul 11.48 WIB

* Agil, Staff Funding, Wawancara pada tanggal 27 Februari 2019



http://studyandlearningnow.blogspot.com/2013/05/analisis-kualitatif-5c.html

Menurut Liza, pembiayaan murabahah adalah akad jual beli antara
bank dan nasabah. Bank akan melakukan pembelian atau
pemesanan barang sesuai permintaan nasabah sebesar harga beli
ditambah keuntungan bank yang disepakati. Misalkan bank
memberikan tambahan modal untuk usaha maka termasuk
pembiayaan murabahah. Jumlah nasabah yang mengambil
pembiayaan murabahah di PT. BPRS Adam Bengkulu sebanyak

532 orang, dan yang mengalami pembiayaan bermasalah sebanyak

14 orang.*

Dari penjelasan diatas, terdapat pembiayaan bermasalah dalam
penyaluran pembiayaan murabahah. Untuk meminimalisir risiko
terjadinya pembiayaan bermasalah, bank harus menerapakan prinsip 5P
(Party, Purpose, Payment, Profitability, Protection) kepada calon nasabah.
Calon nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah merupakan orang
yang jujur dan bertanggung jawab untuk membayar kewajibannya setia
bulan. Berdasarkan larat belakang diatas, maka peneliti tertarik meakukan
penelitian tentang “ANALISIS PRINSIP 5P (PARTY, PURPOSE,
PAYMENT, PROFITABILITY, PROTECTION) DALAM
MEMINIMALISIR  RISIKO PEMBERIAN PEMBIAYAAN

MURABAHAH (Studi Pada PT. BPRS Adam Kota Bengkulu)”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan prinsip 5P (party, purpose, payment,

* Liza Oktafiyani, Staff Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



profitability, protection) dalam meminimalisir risiko pemberian
pembiayaan murabahah?

2. Bagaimana dampak dari prinsip 5P (party, purpose, payment,
profitability, protection) dalam meminimalisir risiko pemberian
pembiayaan murabahah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui penerapan prinsip 5P (party, purpose, payment,
profitability, protection) dalam meminimalisir risiko pemberian
pembiayaan murabahah.

2. Untuk mengetahui dampak dari prinsip 5P (party, purpose, payment,
profitability, protection) dalam meminimalisir risiko pemberian
pembiayaan murabahah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diperoleh ialah diharapkan hasil
penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
Ekonomi Islam khususnya Perbankan Syariah dalam hal
meminimalisir pembiayaan murabahah.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemikiran dan

memberikan sumbangsi bagi sektor lembaga keuangan khususnya bagi



PT. BPRS Adam dalam menyikapi risiko pembiayaan murabahah.
Sehingga dengan penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan
dalam aplikasi perbankan syariah.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty dengan judul
“Pembiayaan murabahah dalam sudut Ekonomi Islam pada Bank
Muamalat Cabang Manado”, (2017) di Manado, masalah dalam penelitian
ini praktik akad murabahah yang terjadi dalam transaksi belum stabil,
dan juga perkembangan sistem pembiayaan murabahah di bank syariah
khususnya bank Muamalat Indonesia cabang Manado, maka dari itu perlu
melakukan pengkajian masalah tersebut. Dengan menggunakan penelitian
kualitatif. Hasil dari Penelitian ini Murabahah mengalami perkembangan:
a) awalnya transaksi murabahah tidak melibatkan pihak ketiga, sekarang
ini bisa melibatkan pihak ketiga; b) awalnya transaksi murabahah harus
menggunakan jaminan, sekarang ini barang pesanan pembiayaan
murabahah merupakan penggunaan dana Bank dari pihak ketiga yang
disalurkan kepada nasabah.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawaty terletak pada tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan
Rahmawaty hanya fokus terhadap praktek pembiayaan murabahah dalam
perspektif ekonomi islam pada Bank Muamalat, sedangkan tujuan penulis
yaitu untuk mengetahui penerapan dan dampak dari prinsip 5P (party,

purpose, payment, profitability, protection) dalam meminimalisir resiko



pemberian pembiayaan murabahah. Kemudian tempat penelitian
sebelumnya berada di Bank Muamalat sedangkan peneliti di PT. BPRS
Adam Kota Bengkulu.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawaty adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.’

Penelitian yang dilakukan oleh Fathul Muhfid dengan judul
“Strategi Penanganan Resiko Pembiayaan Murabahah pada BMT Se
Kabupaten Demak”, (2015) Di BMT Se Kabupaten Demak, masalah
dalam penelitian ini adala belum mengetahui tentang bagaimana
manajemen risiko dan strategi nya dalam pembiayaan murabahah. Dengan
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian murabahah bahwa
aplikasi manajemen resiko pembiayaan Murabahah berjalan efektif dengan
bukti NPF BMT vyang kecil. Selain itu, strategi yang digunakan untuk
meminimalkan resiko pembiayaan murabahah adalah dengan cara
Transcendental dalam pengelolaan resiko. Manakala, hambatan internal
yang dihadapi BMT adalah kurang fokusnya karyawan dalam analisa,
sedangkan hambatan eksternalnya adalah nasabah punya iktikad kurang
baik serta masuk Perbankan di Pedesaan.

Perbedaan penulis dengan penelitian Fathul Muhfid terletak pada
permasalahan yang diteliti, peneliti Fathul Muhfid membahas tentang
strategi penanganan resiko pembiayaan murabahah pada BMT se

kabupaten demak sementara dalam penelitian ini membahas tentang

> Rahmawaty, “Pembiayaan Murabahah dalam Sudut Ekonomi Islam Pada Bank
Muamalat Cabang Manado”, Joernal Economic and Business of Islam, Vol. 2, No. 2, Tahun 2010



“analisis prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection)
dalam meminimalisir resiko pemberian pembiayaan murabahah.
Kemudian penelitian sebelumnya melakukan penelitian di BMT se
kabupaten demak, sementara penulis melakukan penelitian di PT. BPRS
Adam Kota Bengkulu.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fathul Muhfid adalah sama-sama menggunakan metode pendekatan
kualitatif dan membahas tentang pembiayaan murabahah.®

Berdasarkan acuan Jurnal Internasional “The Pratice Of
Murabahah Scheme In Syariah Banking (Critical Analysis Towards The
Application Of Murabahah Scheme In Indonesia And Malaysia” oleh
Bagya Agung Prabowo Laws Faculty of Ull Yogyakarta. Dalam penelitian
ini terdapat perbedaan signifikan pada konsep akad murabahah antara
Indonesia dan Malaysia. Perbedaan yang paling bear terletak pada adopsi
bai’ ail-inah di Malaysia yang tidak dapat diaplikasikan di Indonesia.
Lembaga Syariah Nasional di Indonesia menegaskan bahwa jenis perjanjia
tersebut adalah haram (fraudulent) sehingga di larang untuk diaplikasikan.
Dalam hal ini, akad dibagi menjadi dua bagian, yaitu dari bank untuk
nasabah dan dari nasabah untuk bank. Jelaslah bahwa ini adalah riba yang
terselubung. Berkenaan dengan keamanan rasa percaya (dhaman), tidak
terdapat perbedaan antara ke dua negara. Alasan untuk mengadopsi

keamanan ini hanya karena didasarkan prudensialitas dalam pembiayaan

® Fathul Muhfid, “Strategi Penanganan Resiko Pembiayaan Murabahah pada BMT Se
Kabupaten Demak”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 02, Tahun 2015



yang dikucurkan kepada nasabah.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah pada lokasi penelitian dan jika penelitian ini
memfokuskan pada Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah)
Pada BMT Bina Usaha Di Kabupaten Semarang, sedang penulis lebih
memfokuskan tentang risiko yang ada pada produk Pembiayaan
Murabahah di BPRS Muamalat Harkat Bengkulu.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah sama-sama melakukan penelitian dengan
produk Pembiayaan Murabahah.’

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
karena informasi dan data yang diperlukan dikumpulkan dari
lapangan.
b. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif kualitatif.®

’ Bagya Agung Prabowo, Laws Faculty of UII Yogyakarta, “The Pratice Of Murabahah
Scheme In Syariah Banking (Critical Analysis Towards The Application Of Murabahah Scheme In
Indonesia And Malaysia”.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 101



2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai bulan
Agustus 2019. Lokasi penelitian ini di PT. BPRS Adam Bengkulu.
PT. BPRS Adam Bengkulu bertempat di JI. Pangeran Natadirja No.
244, jl. Gedang, Kec. Gading Cempaka, Kota Bengkulu. Pemilihan
lokasi ini dilakukan karena PT. BPRS Adam Bengkulu termasuk salah
satu bank syariah yang ada di Kota Bengkulu.
3. Subjek / Informan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Informan dari pihak PT. BPRS Adam Bengkulu yang dapat
memberikam informasi yaitu bagian Staff Adm Legal.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Sumber Primer
Data primer diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan pihak PT. BPRS Adam Bengkulu.
2) Sumber Sekunder
Merupakan sumber yang tidak secara langsung
memberikan informasi, atau disebut dengan sumber
penunjang. Dalam penelitian ini yang menjadi penunjang

adalah buku, jurnal, skripsi dan data dokumentasi.
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b. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

3)

Observasi

Observasi yaitu alat pengumpulan data yang diakukan
untuk menemukan baik data primer maupun data sekunder
menggunakan alat tulis seperti buku dan pena
Wawancara

Wawancara  yang  penulis  laukan  dengan
menggunakan pedoman wawancara terstruktur digunakan
sebagai teknik pengumpulan data bila penulis atau
pengumpulan data telah mengetahui pasti tentang informasi
yang diperoleh.
Studi Kepustakaan

Dalam hal ini peneliti menggunakan alat bantu seperti
handphone, alat perekam suara dan mengambil gambar yang

dapat digunakan untuk dokumentasi penelitian.’

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan

Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu.’® Pada model analisis data ini terdapat tiga tahapan yakni:

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 91
19 sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 165
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, dan
memfokuskan hal yang penting, sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas.

b. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam bentuk kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat
naratif.

c. Verifikasi (verification)

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian
berlangsung dan melakukan verifikasi data. Maka kesimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang sudah dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga
tidak karena seperti setelah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan. ™

G. Sistematika Penulisan
BAB I: Menguraikan pendahuluan yang menjadi pondasi dari
setiap karya ilmiah yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuam penelitian, kegunaan penelitian,

11 sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 252
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BAB II:

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. Latar
belakang masalah dapat memberikan informasi yang
relevan untuk membantu menemukan pokok masalah
dimulai dari hal yang umum kepada hal yang khusus.
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang
dirumuskan secara formal atau pertanyaan yang dharapkan
akan ditemukan jawabannya melalui penelitian yang
dilakukan peneliti. Tujuan penelitian menjelaskan secara
tegas untuk apa penelitian dilakukan dalam pengembangan
penelitian. Penelitian terdahulu ditunjukkan untuk melihat
lebih dalam permasalahan-permasalahan yang ada dalam
penelitian terdahulu guna mendapatkan hasl penepitian
yang baik dan bermanfaat. Metode penelitian merupakan
pemecahan atas masalah agar lebih terarah. Metode
penelitian pada dasarnya merupakam cara ilmiah untuk
mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan.

Berisi kajian teori. Kajian teori menguraikan teori yang
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori
yang mendukung dan relevan dari buku atau literature yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan juga

sebagai informasi dan referensi.
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BAB IlII:

BAB IV:

BAB V:

Berisi tentang profil singkat PT. Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Adam Kota Bengkulu. Profil PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Kota Bengkulu
menjelaskan tentang penyajian informasi penelitian yang
dilakukan

Berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
dan pembahasan merupakan penyajian hasil penelitian yang
sudah dilakukan melalui wawancara kepada informan yang
terkait

Berisi kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan dan saran
merupakan penjelasan akhir dari hasil penelitian dan
anjuran yang diberika peneliti kepada pihak yang
berkepentingan terhadap hasil penelitian dan berguna bagi

penelitian selanjutnya.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection)
1. Party (Golongan)

Party (golongan) dari calon-calon peminjam bank perlu
menggolongkan calon debiturnya menjadi beberapa golongan menurut
character yaitu calon nasabah memiliki watak, moral dan sifat-sifat
pribadi yang baik. Penilaian terhadap karakter ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kejujuran, integritas, dan kemampuan dari calon
nasabah debitur untuk memenuhi kewajiban dan menjalankan
usahanya. Informasi dapat diperoleh oleh bank melalui riwayat hidup,
capacity yaitu kemampuan calon nasabah debitur untuk mengelola
kegiatan usahanya dan mampu melihat prospektif masa depan,
sehingga usahanya akan dapat berjalan dengan baik dan memberikan
keuntungan, yang menjamin bahwa ia mampu melunasi utang
pembiayaan dalam jumlah dan jangka waktu yang telah ditentukan,
dan capital yaitu adalah lembaga harus terlebih dahulu melakukan
penelitian terhadap modal yang dimiliki oleh pemohon dana.
Penyeledikan ini tidaklah hanya semata-mata didasarkan pada besar
kecilnya modal, akan tetapi lebih difokuskan kepada bagaimana
distribusi modal ditempatkan oleh pengusaha tersebut. Sehingga segala

yang telah ada dapat berjalan secara sumber yang telah ada dapat
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berjalan secara efektif.*?

Penggolongan ini akan memberi arah analisis bank bagaimana ia harus
bersikap.*®
Purpose (Tujuan)

Bank mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan
kredit. Apa tujuan sebenarnya (real purpose) dari kredit tersebut,
apakah mempunyai aspek-aspek sosial positif yang luas atau tidak.
Bagaimana keterkaitan ke hulu (backward linkage) dan keterkaitan ke
hilir (forward linkage). Selanjutnya kreditur/pemberi kredit juga harus
meneliti apakah kreditnya benar-benar digunakan sesuai tujuan semua.
Payment (Pembayaran)

Bank mencari data tentang bagaimana perkiraan pembayaran
kembali pinjaman yang akan diberikan. Setelah diketahui real purpose
dari kredit tersebut, maka perlu diestimasi kemungkinan besarnya
pendapatan yang akan dihasilkan. Sehingga pihak kreditur dapat
menghitung kemampuan dan kekuatan debitur untuk membayar
kembali kreditnya, sekaligus dapat ditentukan cara pembayaran dan

jangka waktu pengembalian kredit.

' Sri Wulandari,”Pengaruh Margin dan Kualitas Produk Terhadap Minat Nasabah dalam
Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah pada BMT Mu’awanah Palembang”, Skripsi,

Tahun 2017.

% Suyitno, “Penerapan Klausul Standar Baku dalam Perjanjian Kredit Bank™, Jurnal

Hukum, Vol.

07, No. 15, Tahun 2000



4. Profitability (kemampuan untuk mendapatkan keuntungan)

Maksud dari Profitability disini bukanlah keuntungan yang
dicapai oleh debitur semata-mata, melainkan pula dinilai dan dihitung
keuntungan-keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh bank,
andaikata memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibandingkan
dengan kalau kepada debitur lain atau kalau tidak memberikan sama
sekali.

5. Protection (Perlindungan)

Proteksi dimaksudkan untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal yang
tidak diduga sebelumnya, maka bank perlu untuk melindugi kredit
yang diberikannya antara lain dengan jalan meminta jaminan dari
debiturnya bahkan mungkin pula baik jaminan maupun kreditnya
diasuransikan.

Prinsip 5P disini menganalisa kredit yang akan diberikan oleh bank
lebih mendalam. Bank harus menelaah lebih dalam lagi tujuan dari
pemberian kredit tersebut. Untuk mewujudkan bank dapat melakukan
controlling terhadap penggunaan kredit tersebut. Dari hasil analisa tersebut
kemudian bank melakukan analisa selanjutny, yakni mengenai besarnya
keuntungan yang akan diperoleh oleh calon debitur dari hasil usahanya
tersebut. Hal ini sangat penting berkaitan dengan kekuatan calon debitur
dalam mengembalikan kredit tersebut. Untuk mengantisipasi kemungkinan
kredit macet bank perlu memperhatikan jaminan yang diberikan oleh calon

debitur. Untuk objek jaminan obligasi korporasi tanpa jaminan tidak



diperlukan adanya asuransi, namun untuk objek jaminan obligasi korporasi
dengan jaminan ada baiknya bank meminta calon debitur mengasuransikan
objek jaminan tersebut.**
B. Risiko
1. Pengertian Risiko
Seiring dengan perubahan signifikan bisnis perbankan dalam
dua dekade terakhir, karakteristik alamiah yang dihadapi oleh institusi
financial juga berubah. Dua dekade yang lalu, sebuah institusi
financial pada dasarnya hanya dihadapkan pada risiko kredit dan
pasar, namun institusi financial pada saat ini terbuka terhadap
berbagai bentuk risiko yang baru. Beberapa faktor bertanggung jawab
atas perubahan skenario ini. Faktor tersebut ialah:
a. Peningkatan ketidakpastian pasar.
b. Inovasi finansial.
c. Pergeseran dalam bisnis perbankan.
d. Peningkatan kompetisi.
e. Lingkungan regulator.’
Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,
menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan

Y Himaniar Triasdini, “ Pengaruh CAR, NPL Dan ROA Terhadap Penyaluran Kredit
Modal Kerja”, Skripsi, Tahun 2010.

1> Abbas Mirakhor Dan Zamir Igbal, Pengantar Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 285



efisien yang lebih tinggi.'®

Kata risiko banyak dipergunakan dalam berbagai pengertian dan
sudah bisa dipakai dalam percakapan sehari-hari oleh kebanyakan orang.
Jika seseorang menyatakan bahwa ada risiko yang harus ditanggung jika
mengerjakan pekerjaan tersebut. Pakar ekonomi, statistic, dan teoritis
pengambilan keputusan telah didiskusikan panjang lebar mengenai
pengertian risiko dan ketidakpastian, untuk mencoba membuat definisi
risiko yang diharapkan cocok untuk analisis dalam masing-masing
lapangan penyelidikan. Untuk itu, sebelum kita dapat menangani suatu
risiko muka terlebih dahulu kita harus mengetahui dengan tepat apa yang
dimaksudkan dengan risiko dalam kasus yang ditangani itu. Vaughan
(1978) mengemukakan beberapa definisi risiko seperti dapat dilihat
sebagai berikut:
a. Risk Is The Chance Of Loss (Risiko adalah kas kerugian)

Chance of loss biasanya dipergunakan untuk menunjukkan
suatu keadaan yang terdapat suatu keterbukaan (exposure) terhadap
kerugian atau suatu kemungkinan kerugian. Sebaiknya, jika
disesuaikan dengan istilah yang dipakai dalam statistic maka chance
sering dipergunakan untuk menunjukkan tingkat propabilitas akan
munculnya situasi tertentu. Misalnya, kalau kita melemparkan uang
logam Rp 100,00 maka protabilitas munculnya gambar adat di bagian

atas setelah uang itu di lantai adalah 0.5.

!® Herman Darmawi, Manajemen Resiko, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), h. 19



Penulis yang menolak definisi sebagai chance of loss
memberikan alasan bahwa pemberdaan antara risiko dan chance of
loss harus dilakukan. Mereka menegaskan bahwa jika risiko dan
chance of loss itu sama artinya maka tingkat risiko dan tingkat
profatibilitas juga sama artinya. Apabila chance of loss 100% maka
kerugian itu pasti dan karena kerugian pasti terjadi sehingga risiko
tidak ada. Walaupun demikian, banyak penulis yang menerima
definisi bahwa risk is the chance of loss, jika chance of loss diartikan
kemungkinan akan terjadi kerugian.

. Risk Is The Possibility Of Loss (Risiko adalah kemungkinan kerugian)

Istilah possibility berarti bahwa probotabilitas suatu peristiwa
berada di antara nol; dan satu. Definisi ini mendekati dengan
pengertian resiko yang dipakai sehari-hari. Akan tetapi, definisi ini
agak longgar, tidak cocok dipakai dalam analisis secara kuantitatif.
Risk Is Uncertainty (Risiko adalah ketidakpastian)

Tampaknya ada kesepakatan bahwa risiko berhubungan
dengan ketidakpastian (uncertainty), yaitu adanya risiko karena
adanya ketidakpastian. Istilah uncertainty itu sendiri mempunyai
berbagai arti, dan selalu dapat dikatakan bahwa uncertainty ada yang
bersifat subjektif dan objektif.

. Risk Is The dispersion oF Actual From Expected Results (Risiko
merupakan penyebaran hasil actual dari hasil yang di harapkan)

Ahli statistik sudah sejak lama mendefinisikan risiko sebagai



derajat penyimpangan nilai di sekitar posisi sentral atau di sekitar titik
rata-rata. Oleh karena itu, mekanisme asuransi telah banyak mengutip
definisi statistik tersebut. Definisi risiko sebagaimana penyimpanan
hasil actual dari hasil yang di harapkan, sesungguhnya merupakan
versi lain dari definisi risk is uncertainty, penyimpangan relatif
merupakan suatu penyertaan uncertainty secara statistik.

e. Risk Is The Probabilitas Of Any Outcome Different from The One
Expected (Risiko adalah Probalitis Suatu Hasil Berbeda dari yang
Diharapkan)

Variasi lain dari konsep resiko sebagai suatu penyimpangan,
yaitu risiko merupakan probabilitas objektif. Dapat diartikan, hasil
yang aktual dari suatu kejadian akan berbeda dari yang diharapkan.
Probabilitas objektif yang dimaksud sebagai frekuensi relatif yang
didasarkan dari perhitungan ilmiah. Kunci dalam definisi ini adalah
risiko bukan probabilitas dari suatu kejadian tunggal, melainkam
probabilitas dari beberapa kejadian yang berbeda dari yang
diharapkan.*’

2. Jenis Risiko

Risiko terbagi menjadi dua jenis yaitu:
a. Risiko Spekulatif
Kejadian sesungguhnya kadang-kadang menyimpang dari

perkiraan kesalah satu arah dari dua arah. Artinya ada

7 Herman Darmawi, Manajemen Resiko, ... h. 19



kemungkinan penyimpangan yang menguntungkan dan ada pula
penyimpangan yang merugikan. Jika kedua kemungkinan itu ada
maka kita katakana risiko itu bersifat spekulatif.
b. Risiko Murni
Risiko murni yaitu yang ada hanya kemungkinan kerugian.
Risiko ini hanyalah mempunyai keungkinan kerugian dan tidak
mempunyai kemungkinan untung. Pentingnya penjenisan ini
karena setiap usaha ekonomi itu penuh dengan risiko,baik risiko
spekulatif maupun risiko murni.
3. Sumber Risiko
Hazard menimbulkan kondisi yang kondusif terhadap bencana
yang menimbulkan bencana kerugian, dan Kkerugian adalah
penyimpangan yang tidak diharapkan. Kemungkinan kejadian
demikianlah yang kita namakan risiko walaupun beberapa
overlapping (tumpang tindih) diantara kategori ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Risiko Sosial
Sumber utama risiko ialah masyarakat. Dapat diartikan
tindakan orang-orang menciptakan kejadian yang menyebabkan
penyimpangan dan kerugian yang berbeda dari harapan kita. Sulit
jika tidak mungkin untuk mendaftarkan segala penyebab kerugian
yang bersifat sosial, tetapi beberapa contoh dapat

menggambarkan sifat dan peranan sumber risiko ini. Dengan



berkembangnya swalayan sehingga pemilik swalayan menghadapi
besarnya pencurian (shoplifting). Akan tetapi, tidak semua
pencuri itu adalah orang luar, bisa juga penggelapan dan
penyalahgunaan oleh pegawainya sendiri.

Kejahatan perusakan (vandalism) merupakan sumber
risiko bagi pemilik gedung. Rumah yang pemiliknya pergi
berlibur dan mobil yang diparkir dijalan merupakan sasaran
empuk para perusak ini. Ribuan rumah terbakar karena arson
(membakar rumah sendiri untuk menagih asuransi) setiap tahun.
Huru-hara (riot) semakin menjadi akhir-akhir ini. Pemogokan
terkadang menjurus kekerasan yang menimbulkan banyak
kerusakan harta dan juga badan atau kematian.

Pemogokan juga menyebabkan kerugian produksi sampai
jutaan dollar. Pemogokan yang lama dapat menyebabkan
kerugian besar bahkan menyebabkan bangkrutnya perusahaan.
Orang-orang yang menyebabkan kecelakaan yang mencederai diri
mereka sendiri atau orang lain sehingga menyebabkan harta dan

jiwa yang besar.

. Risiko Fisik

Sumber risiko dapat berupa fenomena alam, sedangkan
lainnya disebabkan kesalahan manusia. Banyak risiko yang
kompleks risikonya, tetapi termaksud terutama kategori fisik.

Contohnya: kebakaran adalah penyebab utama cidera, kematian,



dan kerusakan harta. Kebakaran besar dapat disebabkan oleh alam
seperti penyebab fisik seperti kabel yang cacat yang
menyebabkan arus menyebabkan pendek, atau keteledoran
manusia."®

Cuaca atau iklim adalah resiko yang serius. Kadang-
kadang hujan hingga terlalu banyak sehingga panen kena banjir
dan sungai meluap. Banjir terjadi setiap tahun. Hal yang berubah
hanyalah lokasinya, malahan kadang-kadang berulang pada lokasi
yang sama. Banjir menyebabkan kerugian jiwa dan jutaan dolar
kerusakan harta. Sebaliknya, kekeringan juga menyebabkan
kerugian besar karena kerusakan panen dan rusaknya tanah bila
disertai dengan angin. Badai juga menghancurkan panen dan
kerusakan jutaan dollar harta yang serius.

Petir, juga menyebabkan kebakaran yang selanjutnya
merusakkan harta, membunuh, atau menciderai orang. Tanah
longsor, telah umum menjadi sumber kerusakan harta. Semakin
padatnya suatu daerah maka semakin banyak rumah yang
dibangun diatas tanah yang stabil. Dengan bergesernya tanah
maka rumah-rumah rusak dan hancur. Salah satu sumber
malapetaka yang mengerikan yang mendatangkan kerusakan harta

serta kerugian jiwa adalah gempa bumi dan tsunami.
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c. Risiko Ekonomi
Banyak risiko yang dihadapi perusahaan itu bersifat
ekonomi. Contoh risiko yang dialami oleh perusahaan dalam
bentuk ekonomi adalah inflasi, fluktuasi lokal, dan
ketidakstabilan perusahaan individu. Selama periode inflasi, daya
beli uang merosot dan para pensiun, serta mereka yang
berpenghasilan tetap tidak mungkin lagi mempertahankan tingkat
hidup yang biasa. Tetapi, dalam periode ekonomi yang relatif
stabil, daerah-daerah tertentu mungkin mengalami boom atau
sebaliknya, resesi. Keadaan ini menempatkan orang-orang dan
pengusaha pada risiko yang sama dengan risiko pada fluktuasi
umum kegiatan ekonomi.
Keadaan setiap perusahaan itu tidak sama karena ada yang
sukses dan ada juga yang gagal. Para pemilik perusahaan
kehilangan sebagian bahkan seluruh investasinya dan para
pekerja terancam menjadi pengangguran bila perusahaan
pailit.*
4. Jenis-jenis risiko yang ditangani manager risiko
Walaupun kebanyakan konsep dan metode yang akan
dikemukakan dalam buku ini, umumnya akan berlaku bagi semua
jenis risiko, tetapi pembahasan diarahkan pada jenis-jenis risiko yang
biasa ditangani oleh manager risiko di dalam perusahaan.

Manager risiko menangani terutama resiko murni. Manager

risiko tidak menangani risiko spekulatif kecuali jika adanya risiko
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spekulatif memaksa manager risiko menghadapi resiko murni tertentu.
Misalnya, perusahaaan ini baru saja mengambil alih pabrik baru
karena itu terciptalah kerugian potensial untuk kebakaran. Risiko
sehubungan dengan kerugian potensial itu terhadap produk itu sendiri
sebagai akibat processing yang Kkeliru oleh pegawainya,
menggambarkan suatu risiko secara umum melibatkan departemen
lain untuk pembetulan. Kerugiaan potensial yang bersifat ekonomi
yang harus ditangani manager risiko dapat dikategorikan atas
kerugiaan terhadap harta, tanggung jawab terhadap pihak lain, dan
kerugiaan potensial
C. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998
pengertian pembiayaan adalah Penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut Rivai dan Arifin, pembiayaan atau financing adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan

sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah
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pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan.

Menurut Ridwan, pembiayaan sering digunakan untuk
menunjukkan aktivitas utama BMT karena berhubungan dengan
rencana memperoleh pendapatan.

Menurut Antonio, pembiayaan adalah pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan deficit unit.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan secara sederhana
pembiayaan dapat diartikan sebagai penyediaan dana dari lembaga
kepada pihak lain yang membutuhkan dana yang mempunyai jangka
waktu tertentu dalam pengembaliannya disertai pembayaran
sejumlah imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya

aktiva produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah

penanaman dana Bank Syariah dalam valuta asing dalam
bentuk pembiayaan, piutang, gardh, surat berharga syariah,
penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara,

komitmen dan kontinjensi pada rekening administrasi serta
sertifikat wadiah Bank Indonesia.*

2. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi Bank
Syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan Perbankan Syariah

terkait dengan stakeholder, yakni:
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a. Pemilik
Dari sumber pendapatan datas, para pemilik
mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas dana yang
ditanamkan pada Bank tersebut.
b. Pegawai
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh
kesejahteraan dari Bank yang dikelolanya.
c. Masyarakat

1) Pembiayaan pembangunan negara, disamping itu akan
Pemilik dana. Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan
dari dana yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil.

2) Debitur yang bersangkutan dengan penyediaan dana
baginya, mereka terbantu guna menjalankan usahanya
(sektor produktif) atau terbantu pengadaan barang yang
diinginkannya (pembiayaan konsumtif).

3) Masyarakat umumnya  konsumen, mereka  dapat
memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya.

d. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu
dalam diperolen pajak (berupa pajak penghasilan atas
keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-

perusahaan).



e. Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran
pembiayaan, diharapkan Bank dapat meneruskan dan
mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluas
jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang

dapat dilayaninya.??

Kemudian fungsi Pembiayaan secara garis besar didalam

perekonomian, perdagangan, dan keangan sebagai berikut:

a. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari
modal/uang.

b. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas barang.

c. Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang.

d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat.

e. Pembiayaan sebagai alat stabilitasi ekonomi.

Adapun kualitas dari Pembiayaan yaitu:
a. Pembiayaan lancar (pass)
Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila memnuhi
Kriteria antara lain:
1) Pembayarana ngsuran pokok dan atau bunga tepat waktu
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif, atau

3) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai
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b. Perhatian khusus (special mention)
Pembiayaan digolongkan pembiayaan dalam perhatian
khusus apabila memenuhi kriteria:
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga bagi
hasil yang belum melampaui Sembilan puluh hari,
2) Kadang-kadang terjadi cerukan
3) Mutasi rekening relative aktif
4) Jarang tejadi pelanggaran terhadap kontrak yang
diperjanjikan
5) Didukung oleh peminjam baru.
c. Kurang lancar (substandard)
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan
kurang lancar apabila memenuhi Kkriteria:
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bagi hasil
2) Sering terjadi cerukan
3) Frekuensi mutasi rekening relative rendah
4) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikam
lebih dari Sembilan puluh hari
5) Terjadi indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur
6) Dokumentasi pinjaman yang lemah.
d. Diragukan (doubtful)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan

diragukan apabila memenuhi kriteria:



1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga
2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen
3) Terjadi kapitalisasi bunga
4) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian
pembiayaan maupun pengikatan jaminan.
e. Macet (loss)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan
macet apabila memenuhi kriteria:
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga
2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru
3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak
dapat dicairkan pada nilai wajar.
Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam analisis
pembiayaan di bank syariah adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan Analisis Pembiayaan
1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan
pembiayaan selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas
jaminan yang dimiliki oleh peminjam.
2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara
langsung sunggu-sungguh terkait dengan karakter nasabah.
3) Pedekatan kemampuan perluasan, artinya bank kemampuan
nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah

diambil.



4) Pedekatan dengan studi kelayakan, artinya bank
memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan oleh
nasabah peminjam.

5) Pendekatan fungsi-fungsi bank, bank memperhatikan
fungsinya sebagai lembaga intermediary keuangan yaitu
mengatur mekanisme dana yang dikumpulkan dengan dana
yan disalurkan.

b. Tujuan Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu:
tujuan umum dan tujuan Khusus. Tujuan umum analisis
pembiayaan adalah: pemenuhan jasa pelayanan terhadap
kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan
melancarkan  perdagangan, produksi, jasa-jasa bahkan
konsumsi yang kesemuanya ditujukan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat.
Sedangkan tujuan khusus analisis pembiayaan adalah:
1) Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam
2) Untuk menekan risiko akibat tidak terbayarnya
pembiayaan
3) Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.
c. Prosedur Analisis Pembiayaan
Aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang

perlu dipahami oleh pengelola bank syariah:



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Berkas dan pencatatan

Data pokok dan analisis pendahuluan
Realisasi pembelian, produksi dan penjualan
Rencana pembelian, produksi dan penjualan
Jaminan

Laporan keuangan

Data kualitatif dari calon debitur

Penelitian data

Penelitian atas realisasi usaha

10) Penelitian atas rencana usaha

11) Penelitian dan penilaian barang jaminan

12) Laporan keuangan dan penelitiannya.?

d. Aspek yang Di Analisis

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatiakan oleh

pejabat bank dalam melakukan analisis pembiayan,

diantaranya adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Aspek yuridis

Calon debitur cakap hukum
Usahanya tidak liar

Aspek pemasaran

Siklus hidup produk

Produk subtitusi
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7) Perusahaan pesaing

8) Tingkat kemampuan daya beli masyarakat
9) Program promosi

10) Daerah pemasarannya

11) Faktor musim

12) Manajemen pemasaran

13) Kontrak penjualan

14) Aspek teknis

15) Lokasi usaha

16) Fasilitas gedung bangunan usaha

17) Mesin-mesin yang dipakai

18) Proses produksi

19) Aspek keuangan

20) Kemampua memperoleh untung

21) Sisa-sisa pinjaman dengan pihak lain
22) Beban rutin diluar kegiatan usaha
23) Arus cash (cash flow)

24) Aspek jaminan

25) Syarat-syarat jaminan

26) Syarat ekonomis dan yuridis



3. Prinsip Pembiayaan yang Dianut BPRS
a. Pembiayaan Mudharabah
Suatu perjanjian pembiayaan antara BPR Syariah dengan
pengusaha, dimana pihak BPR Syariah menyediakan pembiayaan
modal usaha atau proyek yang dikelola pihak pengusaha, atas
dasar perjanjian bagi hasil.
b. Pembiayaan Musyarakah
Suatu perjanjian pembiayaan antara BPR Syariah dengan
pengusaha, dimana baik pihak BPR Syariah maupun pihak
pengusaha secara bersama membiayai suatu usaha atau proyek
yang dikelola secara bersama pula, atas dasar bagi hasil sesuai
dengan penyertaan.
c. Pembiayaan Bai’ Bitsamaan Ajil
Suatu perjanji pembiayaan yang disepakati antara BPR
Syariah dengan nasabah, dimana BPR Syariah menyediakan dana
untuk pembelian barang yang dibutuhkan nasabah untuk
mendukung suatu usaha atau proyek.
d. Pembiayaan Murabahah
Suatu perjanjian yang disepakati antara BPR Syariah
dengan nasabah, dimana BPR Syariah menyediakan pembiayaan
untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang
dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah

sebesar harga jual bank (harga beli bank plus margin keuntungan



pada saat jatuh tempo).
e. Pembiayaan Qardhul Hasan
Perjanjian pembiayaan antara BPR Syariah dengan
nasabah yang dianggap layak menerima yang diprioritaskan bagi
pengusaha kecil pemula yang potensial akan tetapi tidak
mempunyai modal apapun selain kemmapuan berusaha, serta
perorangan lainnya yang berada dalam keadaan terdesak.
Penerima kredit hanya diwajibkan mengembalikan pokok
pinjaman pada waktu jatuh tempo dan bank hanya mengenakan
biaya administrasi yang benar-benar untuk keperluan proses.**
Beberapa unsur-unsur dari pembiayaan adalah sebagai berikut:
a. Kepercayaan
Kepercayaan yaitu di berikan kepada debitur baik dalam
bentuk uang, jasa maupun barang akan benar-benar dapat di terima
kembali oleh bank dalam jangka waktu yang telah di tentukan.
b. Kesepakatan
Kesepakatan ini di tuangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban.
Kesepakatan penyaluran pembiayaan di tuangkan dalam akad
pembiayaan yang di tanda tangani oleh kedua belah pihak, yaitu

bank dengan nasabah.
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c. Jangka waktu

Setiap pembiayaan yang di berikan mempunyai jangka
waktu masing-masing sesuai dengan kesepakatan. Jangka waktu
ini mencakup waktu pengambilan pembiayaan yang telah di
sepakati. Hampir dapat di pastikan bahwa tidak ada pembiayaan

yang tidak memiliki jangka waktu.

d. Risiko

Risiko dalam  memberikan  pembiayaan kepada
perusahaan, bank tidak selamanya mendapatkan keuntungan,
bank juga bisa mendapat resiko kerugian. Seperti ketika
terjadinya side streaming, lalai dan kesalahan yang disengaja,
maupun penyembunyian keuntungan oleh nasabah. Suatu risiko
ini muncul karena tenggang waktu pengembalian. Semakin lama
jangka waktu pembiayaan maka semakin besar risiko tidak

tertagih, demikian pula sebaliknya.

e. Balas jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan bagi hasil. Balas jasa
dalam bentuk bagi hasil ini dan biaya administrasi ini merupakan
keuntungan bank.

Berdasarkan unsur diatas membuktikan bahwa pada dasar nya
pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan dan berati pula

prestasi yang di berikan benar-benar di yakini dapat di kembalikan oleh



penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat yang telah di

sepakati oleh semua pihak. Jenis-jenis Pembiayaan yaitu:

a. Jenis pembiayaan dilihat dari tujuan

1)

2)

3)

4)

Pembiayaan konsumtif, bertujuan untuk memperoleh barang-
barang atau kebutuhan-kebutuhan guna memenuhi keputusan
dalam konsumsi.

Pembiayaan produktif, bentuk pembiayaannya yang bertujuan
untuk memperlancar jalannya proses produksi, mulai dari saat
pengumpulan bahan mentah, pengolahan, dan sampai kepada
proses penjualan barang-barang yang sudah jadi.

Pembiayaan modal kerja, pembiayaan modal kerja merupakan
pembiayaan untuk modal kerja perusahaan dalam rangka
pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti pembelian bahan
baku mentah, bahan penolong pembantu, barang dagang, biaya
eksploitasi barang modal, piutang, dan lain-lain.

Pembiayaan investasi, pembiayaan investasi merupakan
(berjangka mennegah atau panjang) yang diberikan kepada
usaha-usaha guna merehabilitasi modernisasi, perluasan

ataupun pendirian proyek baru.

b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktu

1)

Pembiayaan jangka pendek merupakan pembiayaan yang
diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun. Biasanya

diberikan oleh bank untuk membiayai modal kerja perusahaan



2)

3)

yang mempunyai siklus usaha dalam satu tahun.

Pembiayaan jangka menengah merupakan jangka waktu antara
satu tahun sampai tiga tahun.

Pembiayaan jangka panjang yang jangka waktunya lebih dari
tiga tahun. Pembiayaan ini diberikan utnuk pembiayaan
investasi. Misalnya pembelian gedung, pembangunan proyek,

pengadaan mesin dan peralatan dan lain-lain.®

Adapun jaminan pembiayaan yang dijamin calon debitur adalah:

a. Dengan jaminan

1)

2)

3)

Jaminan benda berwujud yaitu barang-barang yang dapat
dijadikan seperti tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesin-
mesin, barang dagangan, kebun/sawah dan sebagainya.
Jaminan benda tidak berwujud vyaitu benda-benda yang
merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti,
sertifikat saham, sertifikat obligasi, sertifikat tanah, sertifikat
deposito, rekening tabungan yang dibekukan, rekening giro
yang dibekukan, promes, wesel dan surat tagihan lainnya.
Jaminan orang yaitu yang diberikan oleh seseorang yang
apabila pembiayaan tersebut macet maka orang yang

memberikan jaminan itulah yang menanggung resikonya.

b. Tanpa jaminan

Pembiayaan tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa
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pembiayaan yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu.
Biasanya diberikan untuk perusahaan yang benar-benar bonafit dan
professional, sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut macet
sangat kecil. Dapat pula pembiayaan tanpa jaminan hanya dengan
penilaian terhadap prospek ushanya atau dengan pertimbangan
untuk pengusaha-pengusaha ekonomi lemah.*

Berdasarkan dengan fungsi Bank Syariah sebagai lembaga
intermediary dalam kaitannya dengan penyaluran dana masyarakat
atau fasilitas pembiayaan dalam prinsip syariah tersebut, Bank
Syariah menanggung risiko pembiayaan. Hal ini dijelaskan dalam
pasal 37 ayat (1) UU Perbankan Syariah yang menyatakan bahwa
penyaluran dana berdasarkan prinsip syariah oleh Bank Syariah dan
UUS mengandung risiko kegagalan atau kemacetan dalam
pelunasannya sehingga berpengaruh terhadap kesehatan Bank
Syariah dan UUS. Penyaluran dana yang dimaksud adalah bersumber
dari dana masyarakat yang disimpan pada Bank Syariah dan UUS,
resiko yang dihadapi bank syariah dan UUS dapat berpengaruh pula
pada keamanan dana masyarakat tersebut.

Risiko bagi Bank Syariah dalam pemberian fasilitas
pembiayaan adalah tidak kembalinya pokok pembiayaan dan tidak
mendapat imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaimana telah

disepakati dalam akad pembiayaan antara Bank Syariah dengan
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nasabah penerima fasilitas. sebagaimana telah disepakati dalam akad
pembiayaan antara Bank Syariah dengan nasabah penerima fasilitas.
Disamping itu, terdapat risiko bertambah besarnya biaya yang
dikeluarkan oleh Bank dan bertambahnya waktu penyelesauan non
performing financing (NPF), serta turunnya kesehatan pembiayaan
bank (kolektibilitas pembiayaan menurun).?’
Risiko pembiayaan bagi Bank Syariah timbul apabila kualitas
pembiayaan dari lancar menjadi kurang lancar, diragukan,
dan macet, dan dalam praktek tersebut pembiayaan
bermasalah atau non performing financing (NPF), berarti
telah timbul risiko bagi bank syariah, yaitu nasabah tidak atau
belum mampu untuk membayar kembali pokok pembiayaan
atau imbalan bagi hasil sebagaimana yang telah disepakati
dalam akad pembiayaan.?®
Pengertian akad Murabahah
Salah satu skim figh yang paling popular digunakan oleh
Perbankan Syariah adalah skim jual-beli murabahah. Transaksi
murabahah  sering dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para
sahabatnya. Secara sederhana,murabahah berarti suatu penjualan
barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang
disepakati. Misalnya, seseorang membeli barang kemudian
menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu. Berapa besar
keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupuah tertentu

atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, misalnya

10% atau 20%.

27 Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2012), h. 89

?® Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, ... h. 91



Jadi singkatnya,murabahah adalah akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan harga keuntungan (marjin)
yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah
satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah
ditentukan berapa required rate of profit-nya. Karena dalam
definisinya tersebut adanya ‘“keuntungan yang disepakati”,
karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi tahu
pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.?

Pembiayaan murabahah merupakan skim yang muncul
karena Bank tidak memiliki barang yang diinginkan oleh pembeli,
sehingga Bank harus melakukan transaksi pembelian atas barang
yang diinginkan kepada pihak lainnya yang disebut supplier.*°

Dengan demikian, dalam skim ini Bank bertindak selaku
penjual di satu sisi, dan di sisi lain bertindak sebagai pembeli.
Kemudian Bank akan menjualnya lagi kepada pembeli dengan harga
yang telah disepakati. Pembiayaan murabahah merupakan salah satu
dari konsep pembiayaan yang berdasarkan jual beli yang bersifat
amanah.

Menurut fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IVV/2000 menjelaskan

bahwa Murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan

#Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 113

% Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuanga Islam: Tinjauan Teoritis Dan
Praktis,...h. 41



harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai laba.

Murabahah berdasarkan PSAK 102 adalah barang dengan
harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang
disepakati dan penjual harus mengungkapkan harga perolehan
barang tersebut kepada pembeli.*

Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil
bentuk transaksi jual beli dengan cicilan. Menurut Umar Chapra
mengemukakan bahwa murabahah merupakan transaksi yang sah
menurut ketentuan syariat apabila risiko transaksi tersebut menjadi
tanggung jawab pemodal sampai penguasaan atau barang
(possession) telah dialihkan kepada nasabah.

Dengan akad ini bank syariah dapat memenuhi kebutuhan
nasabah dengan membeli asset yang dibutuhkan nasabah dengan
mengambil margin keuntungan yang diinginkan. Selain mendapat
keuntungan margin, bank syariah juga hanya menanggung resiko
yang minimal. Sementara itu, nasabah mendapat kebutuhan asetnya
dengan harga yang tetap.*

Murabahah merupakan produk pembiayaan Perbankan
Syariah yang dilakukan degan mengambil bentuk transaksi jual beli

(bai’ atau sale). Namun murabahah bukan transaksi jual beli biasa

57-58

127.

31 Osmad Muthaher, Akuntasi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h.

32 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.



antara satu pembeli dan satu penjual saja sebagaimana yang kita
kenal didalam dunia bisnis perdagangan diluar perbankan syariah.
Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang murabahah yaitu dalam
penjelasan pasal 19 ayat (1) akad murabahah  yaitu akad
pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
keuntungan yang disepakati.

Jadi, pembiayaan murabahah adalah akad perjanjian jual beli
antara bank dengan nasabah dimana pihak bank membeli barang
terlebih dahulu barang yang dibutuhkan nasabah kepada
supplier/pemasok kemudia bank menjual barang tersebut kepada
nasabah sebesar harga perolehan ditambah dengan margin atau
keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak.

Dasar hukum dari Pembiayaan murabahabh:

a. Al-Qur’an

1) QS.An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
Y Yl oSz oS5 T BTS2k s ST g8l
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. ”



Selain ayat tersebut, murabahah juga berlandaskan pada
Sabda Rasulullah SAW. Yang diriwayatkan oleh Shuhain Bin Sinar
Ar Rumy.r.a:

Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan adalah:

pertama, menjualnya dengan pembayaran tangguh

(mudarabah); kedua, mugarradhah (mudarabah); dan ketiga,

mencampuri tepung dengan gandum untuk kepentingan
rumah, bukan untuk diperjualbelikan.*®

Dari penjelasan yang disampaikan dan diriwayatkan oleh
salah seorang sahabat Rasulullah tersebut dapat disimpulkan bahwa
transaksi jenis ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW. secara
sederhana yang dimaksudkan dengan mudharabah adalah suatu
penjualan seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang
disepakati, atau merupakan jual beli barang dengan menyatakan
barang perolehan dan keuntungan yang telah disepakati antara
penjual dan pembeli. Boleh dikatakan bahwa akad yang terjadi
dalam murabahah ini merupakan salah satu bentuk natural certainty
contracts, karena dalam murabahah ini ditentukan Dberapa
requiredrate of profit-nya, atau keuntungan yang diharapkan akan

diperoleh dari transaksi ini.

b. Al-Hadist
H.R. Al-Baihagi dan Ibnu Majah, yang artinya:
“Sesungguhnya jual beli itu harus suka sama suka”. (H.R. Al-

Baihagi dan Ibnu Majah)

%% Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuanga Islam: Tinjauan Teoritis Dan
Praktis,... h. 43



Isi hadist tersebut memperjelas apa yang terkandung dalam
surat Al-Bagarah ayat 75 bahwa dalam suatu transaksi jual beli
(murabahah) agar terhindar dari riba maka jual beli tersebut harus
suka sama suka antara penjual dan pembeli. Mayoritas ulama
telah sepakat tentang kebolehan jual beli dengan cara murabahah
sebagai transaksi real yang sangat dianjurkan dan merupakan
sunah Rasulullah.

Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/1V/2000 tentang Murabahah

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) No. 04/DSN-MUI/1V/2000 tentang Murabahah®*
Menimbang:

1) Bahwa masyarakat banyak memerlukan fasilitas pembiayaan
dari bank berdasarkan pada prinsip jual beli.

2) Bahwa dalam rangka murabahah bagi nasabah yang
memerlukannya, vyaitu menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.

3) Bahwa oleh karena itu, DSN-MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang murabahah  untuk dijadikan
pedoman oleh lembaga keuangan syariah.

Mengingat: Firman Allah, Qs, An-Nisa: 29 dan Al-Bagarah: 275

Memperhatikan: pendapat peserta Rapat Pleno DSN/MUI pada

60-65

** Muhammad Ichwan, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah,( Jakarta: Erlangga, 2014,) h.



hari Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000

Menetapkan: Fatwa tentang Murabahah

Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang
bebas riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat
Islam

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang telah diperlukan nasabah atas
nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas
riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnnya jika pembelian dilakukan secara utang.
Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pesanan) dengan harga jual senilai harga beli plis
keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus memberitahu
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya
yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan

akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian



9)

khusus dengan nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik

bank.

Kedua: Ketentuan Murabahah kepada Nasabah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian
suatu barang atau asset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan
pedagang.

Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah
dan nasabah harus menerima (membeli)nya sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati, karena hukum perjanjian
tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak harus
membayar kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut,
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yangharus

ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa



kerugiannya kepada nasabah.

7) Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagai alternatif

dari uang muka, maka:

a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut,
ia tinggal membayar sisa harga.

b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik
bank maksimal sebesar kerugian ditanggung oleh bank
akibat pembatalan tersebut dan jika uang muka tidak

mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga: Jaminan dalam Murabahah

1)

2)

Jaminan dalam Murabahah dibolehkan agar nasabah serius
dengan pesanannya.
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan

yang dapat dipegang.

Keempat: Utang dalam Murabahah

1)

2)

Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi
Murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut.
Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan
keuntungan dan kerugian, ia tetap berkewajiban untuk
menyelesaika utangnya kepada bank.

Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran

berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruhnya



angsurannya.

3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian,
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai
kesepakatan awal. la tidak boleh  memperlambat
pembayarannya angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

Kelima: penundaan pembayaran dalam Murabahah

1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan
menunda penyelesaiannya utangnya.

2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja,
atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Arbitrase Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Keenam: Bangkrut dalam Murabahah

Jika nasabah telah dinyatakan pailit atau gagal
menyelesaikan utang-utangnya bank harus menunda tagihan
utang sampai ia menjadi sanggup kembali atau berdasarkan

kesepakatan.



3) Skema pembiayaan Murabahah

Gambar 1.1 Skema Murabahah

SKEMA MURABAHAH
TEKNIS PERBANKAN (Berdasarkan pesanan)

e K7
Tl
-1
1.negosiasi NASABAH
2. Akad jual beli

6. Bayar kewajiban

BANK
dokumen__, S
3.Beli §f§ 4. Kirim

barang tunai L5 barang

PEMASOK

5. Terima
barang &
dokumen

a) Negoisasi
Dimulai dari pengajuan pembelian barang oleh
nasabah.Nasabah menegosiasikan harga barang, margin,
jangka waktu pembayaran dan besar angsuran perbulan
dengan pihak bank mengenai barang yang diinginkan oleh
nasabah. Pihak bank akan mengajukan persyaratan-
persyaratan kepada nasabah.*®
b) Pembelian barang antara bank dengan supplier
Berdasarkan kesepakatan awal yang telah disetujui
bersama, bank kemudian membeli barang yang diinginkan
oleh nasabah dari pihak pemilik barang/supplier. Bank

seketika itu juga melakukan pembayaran kepada pemilik

% Rizal Yaya, Akuntasi Bank Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Selemba

Empat, 2014), h. 165.



barang
c) Akad jual beli antara bank dan nasabah
Setelah barang dikuasai oleh bank, bank kemudian
menjual barang tersebut kepada nasabah secara
murabahah.Setelah segala akad ditandatangani oleh kedua
belah pihak, Bank kemudian menyerahkan barang kepada
nasabah.
d) Bayar Kewajiban
Nasabah kemudian membayar angsuran sesuai
kesepakatan yang telah disepakati antara kedua belah pihak.
Pembayaran kepada bank biasanya dilakukan dengan cara
menyicil sejumlah uang tertentu selama jangka waktu yang
telah disepakati.

Karakteristik dari murabahah:

a. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa
pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank
melakukan pembelian barang setelah ada pemesan dari nasabah.
Dalam murabahah, bank syariah dapat bertindak sebagai penjual
dan pembeli. Sebagai penjual apabila bank syariah menjual
barang kepada nasabah. Sedangkan sebagai pembeli apabila bank
syariah membeli barang kepada supplier untuk dijual kepada

nasabah.



b.

Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau
tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya.
Dalam murabahah, pesanan mengikat, pembeli tidak dapat
membatalkan pesanannya. Apabila asset murabahah yang telah
dibeli dibank (sebagai penjual) dalam murabahah pesanan
mengikat mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepada
pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual
(bank) akan mengurangi nilai akad.

Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan.
Selain itu, dalam murabahah juga diperkenankan adanya

perbedaan dalam harga untuk cara pembayaran yang berbeda.

Karakteristik murabahah secara umum adalah:

a.

Bank islam harus memberitahukan tentang biaya atau modal yang
dikeluarkan atas barang tersebut kepada nasabah.

Akad pertama harus sah.

Akad tersebut harus bebas riba.

Bank Islam harus mengungkapkan dengan jelas dan rinci tentang
ungkar janji atau wanprestasi yang terjadi setelah pembelian.
Bank Islam harus mengungkapkan tentang syarat yang diminta
dari harga pembelian kepada nasabah, misalnya pembelian

berdasarkan angsuran.



Jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka pembelian harus
mempunyai pilihan untuk:
a. Melakukan pembayaran penjualan tersebut sebagaimana adanya.
b. Menghubungi penjual atas perbedaan (kekurangan) yang terjadi
atau membatalkan akad.
Adapun manfaat murabahah sebagai berikut:
a. Bagi Bank
Manfaat pembiayaan murabahah bagi bank adalah sebagai
salah satu bentuk penyaluran dana untuk memperoleh pendapatan
dalam bentuk margin.
b. Bagi Nasabah
Manfaat bagi nasabah sebagai penerima fasilitas adalah
salah satu cara untuk memperolen barang tertentu melalui
pembiayaan dari bank. Nasabah dapat mengangsur pembayaran
dengan jumlah angsuran yang tidak berubah selama masa
perjanjian.
5. Rukun dan Syarat Murabahah
Dalam teknis yang ada di perbankan islam, murabahah
merupakan akad jual dan beli antara yang terjadi antara pihak Bank
Islam selaku penyedia barang yang menjual dengan nasabah yang
memesan dalam rangka pembelian barang itu. Keuntungan yang
diperoleh dari pihak Bank Islam dalam transaksi ini merupakan

keuntungan jual beli yang telah disepakati secara bersama.



Rukun dan syarat yang ada dan berlaku di dalam transaksi
murabahah ini merupakan rukun dan syarat yang sama dengan yang
ada di dalam fikih. Adapun syarat-syarat yang lain seperti barang,
harga, serta cara pembayaran yang bersangkutan adalah sesuai
dengan kebijakan yang diambil oleh Bank tersebut. Harga jual Bank
Islam merupakan harga belu dari para pemasok ditambah
keuntungan yang telah disepakati. Dengan begitu pihak nasabah
mengetahui besarnya keuntungan ang diambil oleh pihak Bank
Islam.

Produk dengan skim murabahah merupakan produk yang
paling popular dan banyak digunakan oleh Perbankan Islam
diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Beberapa alasan yang
mendasarinya adalah:

a. Murabahah merupakan suatu mekanisme pembiayaan investasi
jangka pendek yang cukup memudahkan serta menguntungkan
pihak bank islam dibandingkan dengan kosep profit and loss
sharing atau bagi hasil yang dianut oleh konsep mudarabah dan
musyarakah.

b. Mark-up dalam murabahah ditetapkan sedemikian rupa yang
memastikan bahwa Bank Iskam akan dapat memperoleh
kuntungan yang sebanding dengan keuntungan berbasis bunga

yang menjadi saingan bnak-bank islam.



c. Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pendapatan
dari pendapatan dari bisnis-bisnis dengan sistem PLS.

d. Murabahah tidak memungkinkan bank-bank islam untuk
mencampuri manajmen bisnis, karena bank bukanlah mitra si
nasabah, sebab hubungan mereka dalam murabahah adalah
hubungan antara kreditor dan debitur.®

Adapun rukun murabahah sebagai berikut :

a. Pihak yang berakad (bai’ dan musytari’)

1) Cakap menurut hukum
2) Tidak terpaksa
b. Barang/ objek (mabi”)
1) Barang tidak dilarang oleh syara’
2) Penyerahan barang dapat dilakukan
3) Hak milik penuh yang berakad
c. Harga (tsaman)
1) Memberitahukan harga pokok
2) Keuntungan yang telah disepakati
d. ljab Kabul (sighat)
1) Harus jelas
2) Harga dan barang yang disebutkan harus seimbang

3) Tidak dibatasi oleh waktu

** Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuanga Islam: Tinjauan Teoritis Dan
Praktis,... h. 43



Sedangkan syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:

a. Penjual memberitahu harga pokok kepada pembeli

b. Kontrak harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

c. Kontrak harus bebas dari riba

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.*’

Murabahah, sebagaimana yang digunakan dalam perbankan
syariah, prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok yaitu harga
beli serta biaya yang terkait, dan kesepakatan atas mark up (laba).

Bank jangka pendek kepada para nasabah guna pembelian barang

meskipun nasabah tidak memiliki uang untuk membayar. Ciri dasar

kontrak murabahah sebagai jual beli dengan pembayaran tunda
adalah sebagai berikut:

a. Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya tekait
dan tentang harga asli barang, dan batas laba (mark up) harus
ditetapkan dalam bentuk persentase dari total harga plus biaya-
biayanya.

b. Apa yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar

dengan uang

37 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 56



c. Apa yang diperjual belikan harus ada dan dimiliki oleh setiap
penjual dan si penjual harus mampu menyerahkan barang itu
kepada si pembeli.

d. Pembayarannya ditangguhkan.*®

6. Risiko Pembiayaan Murabahah
Diantara kemungkinan risiko yang terjadi dalam kontrak
murabahah yang sering menimbulkan problema dan harus
diantisipasi, antara lain :

a. Kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran

b. Fluktuasi harga kompetitif, terjadi bila harga suatu barang
dipasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank
tidak bisa mengubah harga jual-beli tersebut.

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan sehingga nasabah tidak menerimanya. Karena itu
sebaiknya dilindungi asuransi. Kemungkinan lain Kkarena
nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang
dipesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian
dengan penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik bank.
Dengan demikian bank mempunyai risiko untuk menjualnya

kepada phak lain.

3% Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, ... h. 57



d. Dijual karena murabahah bersifat jual-beli dengan utang, maka
ketika kontrak di tandatangani, barang itu menjadi milik
nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap asset
milikny tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi

demikian, risiko untuk kalalaian akan besar.
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam

Kota Bengkulu

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Kota
Bengkulu berdiri berdasarkan izin OJK dengan nomor Kep/69/D.03/2017
tanggal 3 April 2017. PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Adam Kota Bengkulu resmi beroperasi tanggal 21 April 2017.

B. Visi dan Misi PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam

Kota Bengkulu

Visi:

Menjadi lembaga usaha perbankan yang professional dan mampu

menolong peningkatan taraf hidup masyarakat, serta mampu bersaing

dengan menguasai pasar di daerahnya.

Misi:

1. Mampu menyediakan kebutuhan pemodalan usaha mikro kecil dan
memberi bimbingan untuk mengembangkan usaha mereka

2. Memberikan keputusan pelayanan yang tinggi melalui SDM dan
teknologi

3. Memberikan jasa produk yang bersaing dan berimbang.
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C. Produk-Produk PT. Bank pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam
Kota Bengkulu
1. Produk Penghimpun Dana

a. Tabungan Wadiah Mitra Adam: diperuntukkan untuk masyarakat
umum dengan setoran min. Rp 10.000,-

b. Tabungan Pelajar Bank Adam: tabungan yang diperuntukkan bagi
para pelajar di Kota Bengkulu dengan setoran min. Rp 10.000,-

c. Tabungan Haji dan Umroh: tabungan ini diperuntukkan bagi
masyarakat yang mempunyai keinginan untuk menunaikan ibadah
haji dan umroh.

d. Deposito Mudharabah: adalah salah satu cara berinvestasi
berjangka yang merupakan solusi dalam merencanakan keuangan
anda yang sesuai dengan prinsip syariah, dengan bagi hasil yang
menarik dan setoran awal Rp 1.000.000,-

2. Keunggulan menabung dan deposito PT. Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Adam Kota Bengkulu

a. Aman karena dijamin LPS (Lembaga Penjamin Simpanan) sampai
dengan 2 milyar.

b. Bebas biaya administrasi bulanan.

c. Batas nominal yang di tabungkan tidak ditentukan jumlahnya.

d. Fasilitas antar jemput dengan transaksi minimal 5 juta.

e. Diberikan bagi hasil yang menarik dan menguntungkan.

f. Lebih berkah karena dikelola dengan prinsip-prinsip syariah.



g.

Proses pembukuan rekening yang mudah, tidak berbelit-belit dan
bebas antrian. Dengan syarat untuk pembukaan rekening cukup
membawa foto copy KTP/SIM yang masih berlaku dan mengisi

formulir yang tersedia.

3. Produk pembiayaan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Adam Bengkulu

a.

b.

Murabahah: yaitu pembiayaan dengan skema jual beli

Pembiayaan warung mikro: pembiayaan ini diperuntukkan untuk
para pemilik warung mikro yang ada di Kota Bengkulu, dalam
pembiayaan ini nasabah akan mendapatkan barang dengan sesuai
dengan kebutuhan, dimana pembiayaan sampai 5 juta jaminan
berupa barang dagangan diatas 5 juta harus disertai dengan agunan.
Pembiayaan konsumtif: pembiayaan ini diperuntukkan bagi
nasabah yang ingin menggunakan untuk keperluan konsumtif,
contoh: pembelian laptop, motor, rumah dan lain-lain.

Pembiayaan untuk UMKM: pembiayaan ini diperuntukkan bagi
masyarakat yang mempunyai usaha kecil dan industri rumah
tangga. Contoh: pembuatan krupuk, ternak itik dan lain-lain.
Mudharabah/Musyarakah: yaitu pembiayaan dengan sistem bagi
hasil sesuai dengan kesepakatan antarapihak bank dan nasabah.
Contoh: untuk proyek dan swasta.

Qord: yaitu pembiayaan yang diberikan bersifat kebajikan. Contoh:

untuk biaya berobat.



g. ljarah Multi Jasa: vyaitu pembiayaan yang diperuntukkan
berdasarkan atas manfaat yang didapat. Contoh: pembiayaan haji,
umroh, pendidikan dan lain-lain.

4. Syarat-syarat Permohonan Pembiayaan

a. Mengisi formulir pembiayaan

b. Pas photo 3x4 suami istri (2 lembar)

c. Foto copy KTP suami istri (2 lembar)

d. Foto copy KK dan buku nikah (2 lembar)

e. Foto copy anggunan (sertifikat dan BPKB) disertai dengan pajak
NJOP.

f. Surat keterangan usaha

g. NPWP (untuk diatas 50 juta)

h. Daftar kebutuhan barang (untuk murabahah)



D. Struktur Organisasi PT. Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Adam Kota Bengkulu

Rapat Umum Pemegang Saham

/ v

Komisaris Direksi Dewan Pengawas Syariah

1. Darman Irawan » 1. Rahmat Suryatna .| 1. Achmad Daroni (Ketua)
(Komisaris Utama) (Direktur Utama) 2. H. Syukran Zainul (Anggota)

2. H. Haznam (Komisaris) 2. Kaharudin (Direktur)

Sarana Pengawas Interen

Manager Operasional

Manager Marketing
Syahrajul Affkar

Kepala Kantor

Senior Funding
Staff Kas/Teller | Rino Aprian
Dedi Kurniawan
L Staff Funding
Staff/CS . Ragil Kusuma
Tabungan/Deposito

Nur Zuhri Mahdiati

Accounting Oficer
1. Adriansyah

Staff Lean (Senior AO)
Vera Magustin 2. Taufik Abdi
| 3. Asep Cahyadi
Staff Umum & Personalia 4. Eriyanto
Ria Anggraini 5. Besihar Rambe
6. Rangga Silvandara

Staff Accounting & Soundries

Staff Cellectar
—>! Linda Oktaria

1. Juliasamsu (Senior

Veny Yadaita Celf)
—>1 2. M. romi Devianus
Staff Adm Legal 3. Melyadi Sofyan
N Liza Oktafiyani 4. Kurniawan Supriadi

Anggi Tri Septianingrum

OB, Security, Driver
Winda Yuliani

Dody Susanto

R. Hari Mulyono

Gambar 1.1

Sumber : Profil PT. Bank Pembiayadn Rakyat Syariah (BPRS) Adam Kota Bengkulu



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penerapan Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) Dalam Meminimalisir Risiko Pemberian Pembiayaan

Murabahah

Untuk meminimalisir risiko tersebut maka diperlukan prinsip
5P (party, purpose, payment, profitability, protection) yang dilakukan
oleh PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu
dalam meminimalisir risiko pada produk pembiayaan murabahah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ada beberapa
risiko yang dihadapi pihak PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) Adam Bengkulu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari Senin
29 Juli 2019. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu Staf
Adm Legal yang bernama Liza Okyafiyani dengan hasil wawancara
bahwa penerapan prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,

protection) dijelaskan:
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Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection)
ini sangat penting, biasanya juga disana terdapat yang namanya
Cash Flow yaitu uang yang didapat dan dikeluarkan dalam
periode tertentu. Secara aturan Perbankan Syariah ini diatur
dengan Fatwa DSN, MUI, POJK, dan PBI. Itu sudah ada
penerapannya di aturan standar perusahaan. Kalau kita tidak
melihat prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) ini kita bisa menerima sembarang nasabah untuk
diberikan pembiayaan. Karena memang prinsip 5P (party,
purpose, payment, profitability, protection) ini diterapkan
untuk analisa pembiayaan.*

Kemudian untuk memperjelas mengenai prinsip 5P (party,
purpose, payment, profitability, protection) maka peneliti bertanya
mengenai hal apa saja yang dinilai dari prinsip 5P (party, purpose,
payment, profitability, protection) tersebut.

a. party (Golongan)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Liza Oktafiyani
selaku Staf Adm Legal adalah sebagai berikut:

Analisa pembiayaan mempunyai format berdasarkan data
dari  pemohon dan wawancara. Mereka akan
mengelompokkan pemohon menurut modal, loyalitas, dan
karakternya. cara ini untuk memudahkan analis pembiayaan
mengambil keputusan disetujui atau ditolaknya permohonan
calon debitur.*

b. Purpose (Tujuan)

Pembiayaan yang diberikan ke nasabah itu memang harus
jelas penggunaanya kalau di syariah, jangan sampai pinjam
dana untuk uang muka pembiayaan yang lainnya. Bank
bakal menyelidiki buat apa sebenarnya pinjaman itu.
Prinsipnya pembiayaan harus sesuai dengan tujuannya
apakah masuk kategori konsumtif atau investasi dan modal
kerja.*!

% Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019
*° Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019
*! Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



C.

Payment (Pembayaran)

Nasabah yang mengajukan pembiayaan di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu itu
harus tau pekerjaannya apa, apakah benar dia pengusaha,
punya usaha atau yang lainnya. Analisa ini bertujuan untuk
melihat dan memastikan cara pemohon membayar cicilan
sampai lunas akan dipastikan. Pemohon yang tidak
memiliki cicilan ditempat lain lebih mudah diterima
daripada yang masih harus bayar cicilan lain.*?

d. Profitability (Kemampuan Untuk Mendapatkan Keuntungan)

e.

Analisa kemampuan bisa dilakukan dengan melihat
komponen penghasilan calon debitur. Seorang analis
memiliki sumber-sumber penghasilan yang memadai untuk
membayar kewajibannya sesuai jangka waktu yang telah
disepakati.*®

Protection (Perlindungan)

Analisa yang paling penting untuk dianalisa adalah laporan
keuangan bagi debitur perusahaan atau slip gaji untuk
debitur perorangan. Dokumen itu penting sebagai bukti
konkret bagi analis untuk melakukan perhitungan secara
terstruktur. Laporan ini penting saat di analis melakukan
cross check terhadap kondisi keuangan pemohon.*

Menurut Liza Oktafiyani selaku Staf Adm Legal menjelaskan

bahwa metode yang digunakan untuk mengidentifikasi prinsip 5P

(party, purpose, payment, profitability, protection) adalah sebagai

berikut:

Metode yang paling utama berpatokan dengan slik Bi Checking
sistem Kkeuangan itu sangat membantu di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu
ditambah lagi dengan wawancara lapangan. Karena disitu bisa
melihat berapa pinjaman yang ada di sistem layanan informasi,
bisa terlihat si nasabah punya pinjaman ditempat lain, itu bisa

* Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019
* Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019
* Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



menjadi gambaran analisa tidak hanya melihat tetapi harus
menghitung dan membaca.®

Faktor penyebab munculnya risiko produk pembiayaan
Murabahah vyaitu analisa yang tidak sempurna. Sebelum bank
memberikan pembiayaan tentunya akan melakukan analisa terlebih
dahulu kepada calon penerima pembiayaan, apakah pembiayaan itu
cocok untuk diberikan atau tidak. Namun, jika kurang teliti dalam
menganalisa maka akan berakibat fatal, boleh jadi orang tersebut tidak
cocok untuk diberikan pembiayaan. Dan itu akan berakhir pada
pengembalian dananya nanti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Liza Oktafiyani selaku
Staf Adm Legal dijelaskan bahwa:

Untuk menganalisa berarti kita harus bertemu langsung dengan
calon nasabah. Kita langsung datang survei kerumah, ketempat
usaha, tapi jaman sekarang ini sudah modal milineal. Sekarang
orang bisa memberi pinajaman lewat handphone. Banyak
pembiayaan online, mereka tidak lagi menganalisa ke rumah-
rumah. Tapi kalo PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Adam Bengkulu masih melakukan survei tetapi cukup
kita tau rumahnya, jaminannya. Karena orang sekarang beda
dengan dulu, sekarang orang menghutang mana mau sih orang
lain mengetahuinya. Apalagi sekarang banyak pembangunan
komersil kanan, Kiri, dean, dan belakang saja tidak kenal, jadi
menyulitkan ketika survei yang kadang tetangga kiri dan kanan
saja tidak ada. Jadi sekarang sistem surveinya juga sudah
mulai berubah, yang pasti pertama; tau tempat usahanya,
kedua; tau itu rumah pribadi atau bukan. Usaha yang ia miliki
paling tidak sudah berjalan minimal 2 tahun. Itu sudah bisa
dipertimbangkan untuk diberi pembiayaan.*®

* Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019
*® Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



Disamping itu, munculnya risiko pada produk pembiayaan
Murabahah juga disebabkan oleh perubahan karakter nasabah pada
saat melakukan pembayaran pertama; nasabah melakukan pembayaran
dengan lancar, begitu juga pembiayaan, kedua; saat melakukan
pembiayaan, ketiga; nasabah mulai susah untuk membayar dan
menunggak dengan berbagai alasan.

Tidak hanya itu, risiko pada produk pembiayaan murabahah
juga disebabkan oleh terjadi perubahan pola pendapatan nasabah.
Pendapatan atau penghasilan nasabah menurun atau usahanya
mengalami kegagalan sehingga pembayaran ke pihak bank pun
tertunda. Misalnya orang yang melakukan pembayaran adalah petani
karet, jika harga karet menurun dari biasanya maka akan berengaruh
dengan pembayaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Liza Oktafiyani selaku

Staf Adm Legal dijelaskan:

Dilihat dari kemampuan, layak ga sih dia diberikan dengan
pinjaman. Kita cocokan juga dengan pendapatan dia berapa,
layak ga sih dia, diberikan pembiayaan sekian. Misalkan dia
meminjam 50 juta jangka waktu 5 tahun. Angsurannya
misalkan Rp 700.000 dengan gaji 2 juta cukup gak? Setelah
dikurangi dengan biaya-biaya gajinya. Misalkan Rp 800.000
ga bisa dong. Karena kan syaratnya 70% dari penghasilan
pokok penghasilan yang nganggur. Kalau PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu ini
standar batas panjang pembiayaan 5 tahun.*’

*’ Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



“..proses pencairan 3 hari tapi jadwal pencairan biasanya
setelah 3 hari pas hari ketiga itu kita konfirmasi, misalkan kita
setujui, proses persetujuannya 3 hari. Pembiayaan 3 hari tidak

boleh lebih dari 3 hari...”*®

2. Dampak dari prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) Dalam Meminimalisir Risiko Pemberian Pembiayaan
Murabahah

Data nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah dapat
dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Pembiayaan murabahah

Jumlah Nasabah
Jumlah Nasabah
Tahun Pembiayaan murabahah
Pembiayaan murabahah

bermasalah
2017 102 Tidak ada
2018 420 14
2019 532 100

Sumber: PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam

Bengkulu

*® Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



Dari tabel 1.1 jumlah nasabah pembiayaan murabahah diatas,
dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah nasabah pembiayaan

murabahah bermasalah dari tahun ke tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Liza Oktafiyani selaku

Staf Adm Legal mengatakan bahwa:

Dampak prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) adalah  memperkecil tingkat kemacetan
pembiayaan nasabah, dan meminimalisir risiko nasabah yang
menunggak pembayaran angsuran. Tapi ada juga
kelemahannya, ketika kita terlalu menerapkan prinsip 5P
(party, purpose, payment, profitability, protection) itu
diterapkan tidak akan ada nasabah. Apalagi kita bersaing
dengan bank lain. Jadi, kalau terlalu menerapkan prinsip itu
kita bisa melihat, bisa memilah. Kita harus bisa melihat,
mendengar dan membaca nasabah itu intinya berilah nasabah
pembiayaan sesuai kebutuhan.*®

Dampak yang dihadapi PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) Adam Bengkulu terkait resiko pembiayaan:

1. Dampak terhadap Pemegang Saham
a. Penurunan nilai investasi, yang akan memberikan pengaruh
terhadap penurunan harga dan penurunan keuntungan yang berarti
turunnya kesejahteraan pemegang saham
b. Hilangnya peluang memperoleh dividen yang seharusnya diterima
sebagai akibat dari turunnya keuntungan perusahaan
c. Kegagalan investasi yang telah dilakukan, hingga yang paling

parah adalah kebangkrutan perusahaan

* Liza Oktafiyani, Staf Adm Legal, Wawancara pada tanggal 29 Juli 2019



2. Dampak terhadap Karyawan

a. Dikenakan sanksi karena kelalaian yang menimbulkan kerugian

b. Pengurangan pendapatan seperti pengurangan bonus atau

pemotongan gaji

c. Pemutusan hubungan kerja
3. Dampak terhadap Nasabah

a. Merosotnya tingkat pelayanan

b. Mendapat surat peringatan karena keterlambatan pembiayaan

c. Berkurangnya jenis dan kualitas produk yang ditawarkan

d. Kirisis kepercayaan sehingga menyulitkan dalam pencairan dana.

B. Pembahasan
Dari hasil penelitian diatas dapat dibahas mengenai analisis prinsip

5P (party, purpose, payment, profitability, protection) dalam
meminimalisir resiko pemberian pembiayaan murabahah. Dimana
masyarakat tidak terlepas dari lembaga keuangan khusushya lembaga
keuangan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam, Bengkulu
sebagai pembantu dalam sebuah pembiayaan baik untuk modal usaha
ataupun untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Syafi’l Antonio
pembiayaan itu adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Karena umumnya nasabah banyak
mengajukan pembiayaan murabahah. Bank dan nasabah dapat berbagi
hasil/keuntungan dengan memperkirakan perputaran rata-rata omzet pada

tiap bulannya. Berdasarkan pendapat Syafi’l Antonio diatas, memang



lebih tepatnya PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam
Bengkulu ini banyak memberikan pembiayaan murabahah. Karena
kebanyakan yang menjadi segmennya adalah masyarakat kecil sehingga
lebih mudah jika menggunakan akad murabahah.

Namun segala sesuatu memiliki peluang untuk terjadinya suatu
resiko, sama hal nya dengan pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan terhadap nasabah memiliki peluang terjadinya risiko
oleh karena itu setiap lembaga keuangan harus mengantisipasi terjadinya
resiko yang tidak diinginkan agar risiko yang terjadi dikemudian hari
dapat terminimalisirkan.

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu
merupakan salah satu lembaga keuangan yang memberikan pembiayaan
kepada nasabah, salah satu pembiayaan yang diberikannya adalah
pembiayaan murabahah. Namun dalam memberikan pembiayaan PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu menerapkan
prinsip 5P yaitu: party (golongan) dengan menganalisa berdasarkan data
dan wawancara lalu mengelompokkan menurut modal, loyalitas dan
karakternya, purpose (tujuan) pembiayaan itu harus jelas penggunaannya,
payment (pembayaran) dengan menganalisa dan memastikan bahwa
nasabah membayar cicilan sampai lunas, profitability (kemampuan untuk
mendapatkan keuntungan) dengan menganalisa kemampuan penghasilan
calon debitur, protection (perlindungan) dengan meminta jaminan kepada

calon debitur yang ingin memperoleh pembiayaan murabahabh.



Prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability, protection) pada
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam Bengkulu telah
diterapkan sebagaimana mestinya. Berdasarkan dari data jumlah nasabah
yang melakukan pembiayaan murabahah dari tahun ke tahun mengalami
penurunan terhadap jumlah nasabah pembiayaan murabahah bermasalah.
Sehingga penerapan prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) tersebut sangat membantu bank dalam meminimalisir risiko
pemberian pembiayaan murabahah yang tidak tepat.

Menurut keterangan Liza Oktafiyani selaku Staf Adm Legal prinsip
5P (party, purpose, payment, profitability, protection) sangatlah penting
untuk menganalisa calon debitur. Tetapi Menurut keterangan Liza
Oktafiyani jika prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) terlalu diterapkan maka hal itu akan menimbulkan dampak
yang kurang baik. Salah satu dampaknya yaitu berdampak kepada jumlah
nasabah yang melakukan pembiayaan, jika prinsip 5P (party, purpose,
payment, profitability, protection) terlalu diterapakan maka jumlah

nasabah yang akan melakukan pembiayaan murabahah akan berkurang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi yang laksanakan di PT. Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Adam Bengkulu tantang Analisis Prinsip 5P (party,
purpose, payment, profitability, protection) dalam meminimalisir resiko
pemberian pembiayaan murabahah dapat di ambil beberapa kesimpulan.

Kesimpulan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penerapan prinsip 5P (party, purpose, payment, profitability,
protection) yang dilakukan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Adam Bengkulu untuk mengenali calon debitur dalam
meminimalisir pembiayaan dengan prinsip 5P yaitu: party (golongan)
dalam bentuk data dan wawancara, lalu mengelompokkan menurut
modal, loyalitas dan karakternya. Purpose (tujuan) harus memastikan
pembiayaan itu jelas. Payment (Pembayaran) dalam bentuk pekerjaan,
atau usaha lainnya untuk memastikan agar nasabah membayar cicilan
sampai lunas. Profitability (kemampuan untuk mendapatkan
keuntungan) dalam bentuk kemampuan dari penghasilan calon
debitur. Protection (perlindungan) dalam bentuk jaminan. Prinsip ini

sudah diterapkan, dilihat dalam proses penanganan pembiayaan yang
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dilakukan sesuai dengan kolektabilitas pembiayaan melalui daftar
riwayat hidup, melakukan Bl Checking, dan wawancara calon debitur.

2. Peningkatan nasabah setiap tahunnya memang berdampak terhadap
resiko pembiayaan murabahah. Tetapi dari diterapkannya prinsip 5P
(party, purpose, payment, profitability, protection) dapat memperkecil
tingkat kemacetan pembayaran oleh nasabah. Pemberian pembiayaan
terhadap calon debitur itu harus sesuai kebutuhan nasabah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian wawancara yang telah dilakukan
langsung di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam

Bengkulu, peneliti memberi saran yang mungkin dapat digunakan sebagai

masukan dalam mengatasi berbagai kekurangan yang ada, yaitu:

1. Saran untuk PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Adam
Kota Bengkulu yaitu analisa sebelum memberikan pembiayaan harus
lebih teliti lagi, lebih diperdalam dalam menganalisa permohonan
pembiayaan, agar tidak terjadi pemberian pembiayaan kepada orang
yang salah. Sehingga menimbulkan risiko yang besar. Kemudian
pengawasan Yyang dilakukan harus lebih teliti setelah diberikan
pembiayaan kepada nasabah, untuk memperkecil kemungkinan tingkat
kemacetan.

2. Saran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang
sama, jika akan menggunakan skripsi ini sebagai referensi, maka

sekiranya perlu dikaji kembali. Karena tidak tertutup kemungkinan



masih ada pernyataan-pernyataan yang belum atau yang kurang sesuai,
saya sebagai penulis merasa masih banyak kekurangan dan

keterbatasan dalam menyelesaikan skripsi ini.
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